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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Pembinaan 

 Menurut Ariani (1997:117) pembinaan mempunyai arti suatu usaha atau 

tindakan serta kegiatan yang dilakukan secara berdaya guuna dan berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

 Menurut Thoha (1989:60) peminaan secara umum adalah dengan 

menerapkan Tribina, yaitu bina manusia, bina lingkungan dan bina usaha, Bina 

manusia adalah melatih individu-individu manusia agar menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Bina lingkungan adalah melakukan kerja sama atau 

pendekatan-pendekatan terhadap lembaga tertentu, misalnya pemerintah. 

Sedangkan bina usaha adalah melatih suatu objek yang akan dibina, mulai dari 

perencanaan hingga tahap keberhasilan. 

 Sudjana dalam Sumintarsih (1994:18-22) Pembinaan berarti melakukan 

segala usaha, tindakan dan kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, 

penyusunan serta pengembangan sehingga kaidah-kaidah kehidupan benar-benar 

dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga bisa dikatakan bahwa pembinaan 

merupakan salah satu fungsi penting dalam satu manajemen. 

 Berdasarkan pendapatan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 

pembinaan adalah suatu idea atau pengertian yang diabstrakan dari suatu usaha 

atau tindakan serta kegiatan yang dilakukan secara berdayaguna dan berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
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2.2 Teori Pembinaan  

 Menurut Urwich dalam Thoha, didalam suatu pembinaan yang efektif 

akan meningkatkan kemampuan dan kemauan anggota dalam menciptakan 

keselarasan antara tujuan pembina dengan anggota suatu bidang. Sebagai tahap 

awal, antara pengurus dengan anggota harus bisa menngelola suatu  bidang. 

 Tujuan pembinaan menurut Urwick : 

1. Mengkoordinir kegiatan anggota pelaksana, agar kegiatan yang beragam 

terkoordinir pada satu arah atau satu tujuan. 

2. Memelihara hubungan atau komunikasi interpersonal antara pimpinan dan 

anggota. Melalui pembinaan yang diberikan atasan dapat memahami 

dengan tepat apa yang diharapkan dari dirinya. 

3. Mendidik atau memberikan tambahan pengetahuan atau pengalaman bagi 

anggota. 

4. Pengawasan atau pengendalian, pembinaan dimaksudkan agar tidak terjadi 

penyimpangan dan diarahkan pada tujuan organisasi. 

Manfaat pembinaan adalah membuka potensi, organisasi, dan anggota 

untuk mengidentifikasi dan menetukan tujuan khusus dari anggota. Selain itu, 

pembinaan juga membantu individu mengatasi masalah-masalah yang 

kompleks/signifikan dalam mencapai tujuan dan melakukannya dengan cara 

memperhatikan tiap individual. 

2.3 Teori Pembinaan Sanggar 

Mernurut Rumanshara (2000:2), sanggar sebagai tempat atau wadah 

dimana seniman mengolah seni guna suatu pertunjukan. Selain itu, di dalam 
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sanggar ini pula ada kegiatan-kegiatan yang sangat penting, yaitu menggali, 

mengolah, dan membina perkembangan seni bagi para seniman.  

Lebih jauh Sumanshara memaparkan bahwa secara khusus sebuah 

kelompok seni atau sanggar berdiri atas dasar tujuan-tujuan tertentu, sesuai 

dengna visi dan misi sanggar yang dibentuk. Tetapi secara umum tujuan 

dibentuknya sanggar yaitu : 

a. Mengolah seni yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat untuk 

kepentingan pertunjukan dengan tidak meninggalkan ciri khas budaya 

daerahnya. 

b. Untuk kepentingan studi kesenian secara keseluruhan yang dimiliki 

masyarakat tradisi dan kesenian  yang berhubungan dengan benda-benda 

budaya koleksi museum dengan tahapan pembinaan sebagai berikut: 

menggali (meneliti dan menginfentarisir bentuk dan jenis kesenian yang 

ada), memelihara, melestarikan, dan membina serta mengembangkan 

kesenian daerah. 

c. Untuk menghidupkan kembali kesenian yang sudah hampir punah dan 

dapat menciptakan lapangan kerja bagi para seniman serta dapat 

mendukung fungsi museum sebagai tempat rekreasi. 

Manfaat dari pembentukan kelompok seni atau sanggar adalah sebagai 

berikut : 1) melalui kelompok seni atau sanggar para penikmat mendapat 

informasi tentang suatu kebudayaan khususnya seniman tradisi. 2) Melalui 

atraksi-atraksi seni yang digelar kelompok seni atau sanggar dapat 

memperkenalkan dan menambah informasi tambahan tentang suatu  budaya 
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sehingga dapat diketahui, dihayati, dan dinikmati oleh masyarakat. 3) Melalui 

atraksi-atraksi (tari, musik, vocal, dan lukis) yang digelar dapat memperkenalkan 

dalam meningkatkan pengenalan dan apresiasi budaya. 4) Melalui kelompok 

kesenian atau sanggar, pembinaan kesenian dapat terorganisasi secara baik 

sehingga pembinaan dan pengembangnnya berakar pada kebudayaan asli suatu 

kelompok atau suku bangsa. 5) Melalui kelompok seni atau sanggar, bagian dari 

kebudayaan yang tidak dapat dipamerkan di museum seperti: gerak tari, musik 

(instrument dan vocal), pelaku seni (penari dan pemusik) dan lain-lainnya dapat 

dilihat melalui pertunjukan seni yang ditampilkan oleh sanggar seni. 

2.4 Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Kajian relevan yang dijadikan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan 

penulisan pembinaan sanggar tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar. 

 Skripsi Meri Desianti, Yang berjudul “Pembinaan dan Perkembangan Tari 

Rantak Seratus Enam di Kota Tanjung Pinang Provinsi Kepulauan Riau”. Yang 

membahas permasalahan tentang: Bagaimana Pembinaan Tari Rentak Seratus 

Enam Di Kota Tanjung Pinang Provinsi Kepulauan Riau. Metode yang 

digunakannya yaitu metode data kualitatif. Hasil dari penelitiannya mendapatkan 

jawaban dari permasalahan tersebut. Skripsi ini dijadikan Pedoman dalam 

penyusunan metedologi skripsi penelitian ini. 

 Skripsi Megri Novfani, yang berjudul “Pembinaan Sanggar Tari Tasik 

Seminai Di Kecamatan Siak Sri Provinsi Riau” yang membahas permasalahan 

tentang: Bagaimanakah Pembinaan Tari Tasek Seminai Di Kecamatan Siak 



v 
 

Kabupaten Siak Provinsi Riau Oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Siak Provinsi Riau? . Tujuannya adalah untuk mengetahui Pembinaan 

Sanggar Tari Tasik Seminai Di Kecamatan Siak Sri Provinsi Riau. Skripsi ini 

menggunakan metode Kualitatif. Dan hasil penelitiannya memuaskan dengan 

jawaban dari permasalahan tersebut. Skripsi ini menjadi pedoman dalam 

penyusunan metedologi skripsi penelitian ini. 

 Skripsi Putriningsih, yang berjudul “Pembinaan Seni Tari Tradisi Oleh 

Dewan Kesenian Siak Di Kabupaten Sri Indrapura”. Yang membahas 

permasalahan tentang: Bagaimanakah Pembinaan tari Tradisi Oleh Dewan 

Kesenian Siak Di Kabupaten Sri Indrapura. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

Pembinaan Seni Tari Tradisi Oleh Dewan Kesenian Siak Di Kabupaten Sri 

Indrapura. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil dari Skripsi 

Putriningsih berhasil dalam mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut. 

Dalam skripsi ini penulis hanya menjadikan sebagai pedoman dalam segi 

penulisan skripsi. 

 Skripsi Herlina, yang berjudul “Pembinaan Sanggar Tari Galigo Di 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau” yang membahas 

permasalahan tentang: Bagaimanakah Pembinaan Sanggar Tari Galigo di 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Tujuan penelitiannya 

untuk memngetahui Pembinaan sanggar Tari Galigo di Kecamatan Bangkinang 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif dan analisis. Hasil dari penelitian ini mendapatkan jawabannya dari 
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permasalahan tersebut. Skripsi ini menjadi pedoman dalam penyusunan 

metodelogi skripsi penelitian ini. 

 Dari keempat skripsi ini sebagai acuan dan perbandingan bagi penulis 

dalam segi bentuk penulisan skripsi, kerangka, teori, keberadaan dan pertunjukan, 

serta susunan dari pendahuluan sampai metodologi penelitian yang berhungan 

dengan Pembinaan Sanggar Tari Batuah Di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau. Dimana penulis tidak mencontoh/mencimplak seutuhnya 

skripsi tersebut.   

 


